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Abstrak

Penyakit degeneratif merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang berkaitan erat dengan
perubahan pola hidup, kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang tidak sehat, serta rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit. Upaya promotif dan preventif melalui
pemberdayaan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam menjaga kesehatan. Pendekatan edukasi kesehatan yang dipadukan dengan pengenalan terapi
komplementer, seperti bekam dan pemanfaatan herbal tradisional secara tepat dan aman, dapat menjadi
salah satu strategi dalam mendukung upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan
penyakit degeneratif.

Kata kunci:Pemberdayaan Masyarakat; Penyakit Degeneratif; Edukasi Kesehatan; Bekam; Herbal
Tradisional; Pencegahan Penyakit.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) atau penyakit degeneratif merupakan salah satu
permasalahan kesehatan yang membutuhkan perhatian berkelanjutan karena berkaitan erat dengan
faktor risiko yang dapat dimodifikasi melalui perubahan perilaku dan lingkungan. Hipertensi,
diabetes, obesitas dan penyakit kardiovaskular merupakan beberapa kondisi yang berkembang
dalam jangka panjang dan dipengaruhi oleh pola makan, aktivitas fisik, serta berbagai faktor gaya
hidup (Hirashiki et al., 2022). Pencegahan PTM tidak hanya bergantung pada pelayanan kuratif,
tetapi juga membutuhkan strategi promotif dan preventif yang mampu meningkatkan kesadaran
serta keterlibatan masyarakat dalam mengendalikan faktor risikonya (Nurrahmat & Zamli, 2025).
Program intervensi di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara menunjukkan bahwa pendekatan
promosi kesehatan kepada masyarakat memiliki peran dalam pencegahan faktor risiko PTM,
termasuk hipertensi, obesitas dan diabetes (M et al., 2025).

Bagian Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu pendekatan penting karena
masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai penerima informasi kesehatan, tetapi sebagai pihak
yang berperan aktif dalam mengenali masalah, menentukan pilihan, dan melakukan tindakan
kesehatan di lingkungannya (Zhang et al., 2025). Pendekatan berbasis komunitas memungkinkan
intervensi kesehatan disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan sumber daya masyarakat
setempat (MacDonald et al., 2026). Keterlibatan masyarakat dan strategi yang dipimpin oleh
komunitas dapat mendukung perubahan perilaku kesehatan, meskipun keberhasilannya dipengaruhi
oleh intensitas pelaksanaan, motivasi masyarakat, kepercayaan, serta keterlibatan sistem kesehatan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Pengabmas) perlu dirancang tidak hanya untuk
memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong partisipasi dan kemampuan masyarakat dalam
menerapkan upaya pencegahan penyakit secara berkelanjutan (Indravudh et al., 2025).
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Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengenali faktor risiko dan melakukan pencegahan
penyakit degeneratif. Edukasi yang diberikan secara sistematis dapat membantu masyarakat
memahami hubungan antara gaya hidup dengan risiko penyakit serta mendorong penerapan perilaku
kesehatan yang lebih baik (Jauhari et al., 2025). Intervensi edukatif dapat meningkatkan
pengetahuan dan beberapa praktik pencegahan penyakit tidak menular, meskipun efektivitasnya
dapat berbeda berdasarkan karakteristik sasaran dan bentuk intervensi. Edukasi dalam kegiatan
Pengabmas perlu dikembangkan secara kontekstual dan tidak berhenti pada penyampaian informasi,
tetapi diarahkan pada peningkatan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk mengambil
keputusan kesehatan yang tepat (Ogolla et al., 2025).

Pengobatan tradisional dan komplementer, termasuk bekam dan pemanfaatan herbal.
Bekam dalam beberapa penelitian telah ditelaah sebagai salah satu terapi komplementer pada
berbagai kondisi kesehatan. Manfaat bekam pada beberapa kondisi, termasuk sindrom metabolik
dan mencegah penyakit degeneratif. Didalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini, bekam
diperkenalkan sebagai salah satu pendekatan komplementer yang perlu digunakan secara tepat,
memperhatikan indikasi, kontraindikasi, kebersihan, kompetensi praktisi, serta tidak menggantikan
pelayanan medis yang diperlukan (Wu et al., 2023). Pemanfaatan herbal tradisional juga menjadi
bagian dari praktik kesehatan yang telah dikenal masyarakat. Namun, peningkatan penggunaan
herbal perlu disertai dengan pemahaman mengenai manfaat, cara penggunaan, keamanan, serta
kemungkinan interaksi dengan obat atau terapi lain. Edukasi mengenai herbal tidak diarahkan untuk
menggantikan pengobatan medis, tetapi untuk membangun kemampuan masyarakat dalam
menggunakan sumber daya tradisional secara rasional dan aman (Pascayantri et al., 2026).

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Klinik Wanakilis Surakarta pada
2 Agustus 2026. Kegiatan dilaksanakan selama satu minggu yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan edukasi, demonstrasi, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis, yaitu: Identifikasi dan Persiapan — edukasi kesehatan — pengenalan dan
pelaksanaan bekam — edukasi dan pemberian herbal tradisional — evaluasi.

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan mitra dan identifikasi kebutuhan
masyarakat terkait pencegahan penyakit degeneratif. Tim menentukan materi edukasi, menyiapkan
media penyuluhan, instrumen evaluasi, serta kebutuhan demonstrasi bekam dan edukasi herbal.
Tahap persiapan juga mencakup pembagian tugas anggota tim dan koordinasi teknis dengan pihak
mitra. Tahapan-tahapan edukasi yang diberikan berupa pengertian penyakit degeneratif; faktor
risiko penyakit degeneratif; pola makan sehat; aktivitas fisik; pengendalian berat badan;
pengelolaan stres; pemeriksaan kesehatan secara berkala; dan pentingnya perubahan perilaku
sebagai bagian dari pencegahan penyakit.

Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, media edukasi, dan
tanya jawab sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi dapat menghubungkan materi
dengan kondisi kesehatan dan kebiasaan sehari-hari. Bekam diperkenalkan sebagai salah satu
pendekatan komplementer dalam pemeliharaan kesehatan. Materi meliputi pengertian dan prinsip
bekam, manfaat yang didukung oleh bukti ilmiah, indikasi dan kontraindikasi, aspek kebersihan,
keamanan, serta pentingnya pelaksanaan oleh praktisi yang memiliki kompetensi. Apabila dalam
kegiatan dilakukan tindakan bekam kepada peserta, prosedur pelaksanaan, persetujuan peserta,
skrining kondisi kesehatan, dan aspek keselamatan akan dijelaskan secara khusus. Bekam dalam
kegiatan ini tidak diposisikan sebagai pengganti pengobatan medis, tetapi sebagai pendekatan
komplementer yang perlu digunakan secara tepat dan aman.
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Peserta diberikan edukasi mengenai pemanfaatan herbal tradisional secara rasional dan
aman. Materi mencakup pengenalan tanaman herbal yang umum digunakan masyarakat, potensi
manfaat berdasarkan bukti yang tersedia, cara penggunaan, aspek keamanan, serta kemungkinan
interaksi dengan obat atau terapi lain. Edukasi ditekankan pada kemampuan masyarakat untuk
memilih dan menggunakan herbal secara bertanggung jawab serta memahami bahwa penggunaan
herbal tidak selalu bebas risiko dan tidak dimaksudkan untuk menggantikan terapi medis yang
diperlukan.

Setelah pemberian materi dan demonstrasi, peserta dilibatkan dalam sesi diskusi dan tanya
jawab. Sesi ini digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman peserta, meluruskan informasi yang
kurang tepat mengenai penyakit degeneratif, bekam, maupun herbal tradisional, serta memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk menyampaikan pengalaman dan kebutuhan kesehatan yang
mereka hadapi. Tahap ini menjadi bagian penting dari proses pemberdayaan karena masyarakat
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi diberi ruang untuk mengemukakan pengalaman,
bertanya, dan mengambil keputusan kesehatan berdasarkan informasi yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 30 peserta yang berasal dari mayoritas
warga Rt 05 Mojo Semanggi. Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin 12 berjenis kelamin
kaji-laki kemudian 18 berjenis kelamin perempuan, kelompok usia pada mayoritas responden
berusia lebih dari 60 tahun, tingkat pendidikan mayoritas sudah menyelesaikan SLTA sederajat.
Disajikan pada Tabel 1. Karakteristik peserta menunjukkan bahwa kegiatan melibatkan masyarakat
dengan latar belakang yang beragam, sehingga materi edukasi disampaikan menggunakan
pendekatan yang sederhana, komunikatif, dan kontekstual.

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
Dewasa (2645 tahun) 6 20,0
Pra-lansia (46-59 tahun) 7 23,3
Lansia (>60 tahun) 17 56,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 40,0
Perempuan 18 60,0
Tingkat Pendidikan
SD/sederajat 8 26,7
SMP/sederajat 7 23,3
SMA/sederajat 10 33,3
Perguruan Tinggi 5 16,7
Total 30 100,0

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi edukasi mengenai penyakit
degeneratif, penyampaian materi mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan, pengenalan bekam
sebagai salah satu pendekatan komplementer, serta edukasi mengenai pemanfaatan herbal
tradisional secara tepat dan aman. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui
pemaparan materi, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi. Peserta diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait kondisi kesehatan, penggunaan bekam, maupun
pemanfaatan herbal dalam kehidupan sehari-hari.

Penerbit : Universitas Bina Bangsa Getsempena 84



Jurnal llmiah Pengabdian Otonomi Transformasi Vol. 1, No. 2 Juni 2026

Tingkat Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%6)
Baik 7(23,3%)  23(76,7%)
Cukup 13 (43,3%) 6 (20,0%)
Kurang 10 (33,3%) 1 (3,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah
diberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit degeneratif, bekam, dan pemanfaatan herbal
tradisional. Sebelum diberikan edukasi, peserta dengan tingkat pengetahuan baik berjumlah 7 orang
(23,3%), sedangkan peserta dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 13 orang (43,3%) dan
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 10 orang (33,3%). Setelah diberikan edukasi, jumlah peserta
dengan tingkat pengetahuan baik meningkat menjadi 23 orang (76,7%), sedangkan peserta dengan
tingkat pengetahuan cukup menurun menjadi 6 orang (20,0%) dan peserta dengan tingkat
pengetahuan kurang menjadi 1 orang (3,3%).

Kegiatan juga menunjukkan respons positif dari peserta terhadap pengenalan terapi
komplementer dan pemanfaatan herbal tradisional. Setelah memperoleh edukasi mengenai prinsip,
manfaat, keamanan, serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan bekam, beberapa
peserta menyampaikan ketertarikan dan kesediaan untuk memperoleh terapi bekam. Ketertarikan
tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam mengajukan pertanyaan mengenai prosedur, manfaat,
keamanan, dan kondisi yang perlu diperhatikan sebelum dilakukan bekam. Respons ini
menunjukkan bahwa pemberian informasi yang memadai dapat membantu masyarakat memahami
bekam secara lebih baik dan meningkatkan keterbukaan mereka terhadap pemanfaatannya sebagai
salah satu pendekatan komplementer dalam pemeliharaan kesehatan.

Selain edukasi mengenai bekam, peserta juga diperkenalkan dengan beberapa minuman
herbal tradisional yang tersedia dalam kegiatan, yaitu kunyit asam, teh jahe, dan minuman berbahan
serai. Pengenalan tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
pemanfaatan bahan herbal yang telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus menekankan
pentingnya penggunaan secara tepat dan rasional. Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap jenis
herbal yang diperkenalkan, terutama karena bahan-bahan tersebut relatif familiar dan mudah
ditemukan di lingkungan masyarakat. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada
peserta bahwa pemanfaatan bahan tradisional dapat menjadi bagian dari upaya pemeliharaan
kesehatan, namun tetap perlu disertai pemahaman mengenai manfaat, cara penggunaan, keamanan,
serta keterbatasannya.
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Gambar 1,2,3,4. Dokumentasi Pengabmas

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi dilakukan dalam periode yang relatif
singkat sehingga perubahan pengetahuan setelah kegiatan belum dapat secara langsung
menggambarkan perubahan perilaku kesehatan dalam jangka panjang. Selain itu, kegiatan belum
melakukan follow-up untuk mengetahui keberlanjutan penerapan perilaku pencegahan oleh peserta.
Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya perlu mempertimbangkan evaluasi jangka menengah atau
jangka panjang serta memperluas indikator keberhasilan hingga mencakup perubahan perilaku dan
praktik kesehatan masyarakat.
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